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dayanya, cara pandang terhadap teknologi yang digunakan serta nilai-nilai yang

berlaku pada nelayan juga kondisi fisik laut dan sumber dayanya.

Kata Kunci : perilalw, nelayan, telmologi, sumber daya laut

Pendahuluan

Indonesia menrpakan salah satu negara di dunia yang terkaya dalam

keanekaragarnan hayatinya karena memiliki lebih dari 77 genen dan 450 spesies

terumbu karang, serta tercatat memiliki lebih dari 2000 spesies ikan. Selain itl
perikanan Indonesia mewakili lebih dari 37o/o dari jumlah spesies dunia yang

mencakup kawasan perairan lzut sekitar 5,8 juta km2 (NOAA,1999). Garis pantai

Indonesia menduduki urutan kedua terpanjang di dunia setelah Kanada dengm

panjang sekitar 81.000 km dan memiliki sekitar 10.000 - 17.000 pulau-pulau kecil

(Hanson et al., dalam Tulungen, 2003 : 2-3). Selain itu negara ini mempumai

+33.000 mil persegi terurnbu karang, atau 1/3 dari terumbu karang di dunia serta li
jenis ikan di dunia Indonesia memiliki 600 dari 800 jenis karang di dunia yang

membentuk terumbu karang dengan keanekaragaman rumput laut yang terbesa

kedua di dunia (dalam Stanley, 2005 : 1). Dengan potensi dan kondisi yang

demikian, tak mengherankan jika wilayah pesisir menjadi tujuan utama manusia

sebagai tempat bermukim dan mempertalrankan hidupnya, sekaligus tempat

pengembangan usaha yang besar manfaatnya bagi pembangunan ekonomi. Hat ini

didukung selain sebagai jaminan ketersediaan sumber daya untuk kehidupan, wilay&

pesisir juga merupakan wilayah yang memiliki mobilitas yang tinggi dalam memrcu

ekonomi, terutama dalarn memberi fasilitas arus barang dan jasa

Munculnya gejala meningkatnya tekanan penduduk terhadap sumber daya larr

dari waktu ke waktu bertambah, seperti penangkapan yang berlebih (over Jishingl

operasi penangkapan ikan pukat harimau (trawl), penangkapan dengan

bahan peledak dan racun, yang dapat membatrayakan habitat spesies ikan dan sumber

daya laut lainnya. Di berbagai perairaa kegiatan pengeboman ikan masih tenr
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mempengaruhi tingkat populasi maupun kelestarian keanekaragaman sumber dap

laut yang ada.

Disamping degradasi yang terjadi di pinggir pantai tersebut, degradasi jqgr

terjadi di wilayah laut Kota Bengkulu. Berdasarkan survei awal penulis padr

Desember 2008 yang lalu, hasil wawancaraterhadap informan diketahui bahwamasfl

banyak nqlayan yang secara diam-diam menggunakarr pukat harimau (trawl), bah
peledak dan racun dalam proses penangkapan ikan. Indikator lain yang menunjukka

telah terjadinya degradasi laut di kota Bengkulu adalah semakin menurunnya juml&

ikan yang dapat diperoleh nelayan tradisional setiap harinya.

Berdasarkan pemapaftm tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitia

mengenai perilaku masyarakat nelayan terhadap sumber daya laut. Hal ini dianggry

penting guna melakukan antisipasi terhadap terjadinya kerusakan dan punahnp

sumber daya laut yang semakin besar. Dalam upaya me4iaga kelestarim

keanekaragaman sumber daya laut harus dicari suafu pola aktivitas partisipatif yang

melibatkan masyarakat atau penduduk yang berada di kawasan pesisr, karena itu,

faktor perilaku manusia perlu mendapat perhatian seksama dari semua pihak.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku nelayan tradisiond

Kota Bengkulu dalam penggunaan teknologi untuk memperoleh sumber daya lar[
dan mengetahui hat-hal yang melatarbelakangi pertlaku nelayan Kota Bengkuln

dalam penggunaan teknologi untuk memperoleh sumber daya laut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang deskriptif. Proses

pengumpulan data menggunakan teknik observasi partisipan aktil studi dokumentad

dan wawancara dengan para pelaku dan infonnan melalui wawancaxa mendalam.

Sasaran penelitian ditentukan dengan teknik purposive berdasarkan laiteria sebagd

berikut : pelaku merupakan nelayan tradisional Melayu Bengkuhg telah cukup lam

ia (minimal l0 tahun) dan intensif
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Dalam cara pandangnya terhadap laut dan sumber dayanya nelayan

menganggap batrwa ikan selalu ada dan tidak akan pernah habis oleh karena itu tidak

ada pembatasan dalanr memperolehnya dan tergantung dari kemampuan ald-

tangkapnya. Dan untuk memperoleh hasil tangkapan yang maksimal nelayan

membuat jaring dengan memaksimalkan ukuran dan tinggi jaring, ada pula nelaym

yang membuat jaring dengan menggabungkan jaring dan rawai. Mengenai teknologi

alat tangkap yang mereka gunakan, mereka beranggapan batrwa alat tangkap mereka

tidak merusak laut dan sumber dayanya dan tidak akan bisa menghabiskan sumber

daya laut yang ada. Alasan pemilihan penggunaan alat tangkap yang ada karena

karena memang alat kngkap itutah yang bisa menangkap ikan banyak dan tidak

merusak lingkungaa selain itu karena hanya alat tangkap tersebut yang dapat mereka

gunakan. Nelayan tradisional Melayu Kota Bengkulu tidak begrtu responsif dengm

teknologi baru. Menurut Ketua adat Kelurahan Pasar Bengkuhl nelayan disini pernah

diajarkan dan ditawarkan untuk menggunakan alat fishfinder untuk mempermudah

mereka dalam memperoleh ikan, tetapi ditolak. Mereka lebih suka mengandalkm

pengetahuan terhadap alam yang didapatnya dari orang tua-orang tua dahulu untuk

mengetahui lokasi ikan berada

Nelayan tradisional Melayu Kota Bengkulu memandang laut sebagai sumber

penghidupan dimana orang bisa secara bebas menganrbil sumber daya yang

terkandung didalamnya. Meski demikian, nelayan mengakui bahwa akses yang

terbuka terhadap laut tetap harus dibatasi oleh aturan yang berlaku agar tidak saliry

mengganggu. Hendaknya dalam pengguruum alat tangkap disesuaikan dengan jahr

yang telah ditetapkan pemerintah. Terbukanya akses sering kali mendorong nelaya

yang menggunakan alat tangkap di jalur 2 atau 3 mengambil ikan di jalur l, sehingga

jelas mengganggu nelayan di jalur 1. Konflik antara nelayan tradisional dan mode,m

yang terjadi pada tatrun 2000 merupakan puncak dari dilanggarnya peraturan terseh*.

Menurut nelayan, kondisi laut Bengkulu saat ini sudah rusak. Hal id
disebabkan penggunaan alat tangkap yang merusak seperti trawl yang merusak

terumbu karane dan iuea pencemaran suneai yane berasal dari limbah batu bara

,t-- t"- tt*- 
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" 
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Kleden bahwa pembangunan berkelanjqtan mengacu pada pemanfaatan sumber-

sumber alam maupun sumber daya manusia secara optimal di satu pihak, dan di lain

pihak pada sant yang sffna memelihara keseimbangan optimal diantara berbagai

tuntutan yang saling bertentangan terhadap sumber-sumber tersebut (Dwi Susilo'

2008: 187-188).

Kemudian akses yang terbuka terhadap laut telah menyebabkan kerusakan

pada lingkungan laut Bengkulu. Akses yang terbuka pada laut membuka kesempatan

pada siapa saja untuk datang dan mengarnbil sumber daya yang ada didalamnya

dengan cara apa saja. Hal inilah yang telah menyebabkan rusaknya lingkungan larr

dan berkurangnya jumlah sumber daya ikan. Mengenai hal ini Hardin (1968)

mengemukakan bahwa sumber daya alarn merupakan milik bersama" dimana

manusia dapat secara bebas mengelolanya. sumber daya alam tidak ada yang

memiliki, maka siapapun boleh memanfaatkannya. Dan ketika sumber daya alam

disepakati sebagai milik bersama atau bukan milik siapa-siapa' maka tentunya akaa

diperebutkan seiring dengan bertambahnya penduduk'

Selanjuhya menurut Berkes (1935) mengemukakan bahwa sumber daya yang

dimiliki secara kolektif oleh masyarakat (milik umum) dan terbuka untuk setiap

pengguna (open access) rentan terhadap kerusakan'

Kondisi yang demikianlah yang telah menyebabkan nelayan tradisional

Melayu Kota Bengkulu menolak menggunakan alat tangkap modem seperti trawl dan

pukat harimau atau sejenisnya' serta melarang keras penggunaan teknologi tersebut di

wilayah tangkap mereka. Jika ada yang melanggar, maka ia akan mendapatkan

sanksi, berupa pembakaran kapal, seperti yang pernah terjudi pada beberapa tahun

yang lalu.

Sebenamya bentuk penolakan nelayan dalam menggunakan alat tangkap yang

dapat merusak sumber daya laut juga dilatarbelakangi oleh nilai-nilai yang berlaku di

kalangan nelayan tradisional saat ini. Selain nilai-nilai yang diwmiskan oleh nenek

moyang nelayan, ada nilai baru yang juga bertaku di kalangan masyarakat nelayan

tradisional Melayu Kota Bengkulu Nilai yang b"tl@ tersebut lebih mellg39l

JURNAL IDEA FISIPOL UMB, 1-93, Volume 6 No 23, Maret 2012 52

atur€

Attrr

lind

nela

pen)

peff

tekn

alat

mgr

ITIAT

b€tr

Peri

ram

laul

,dib

trh

ftIIT

B€T

IIlg

flrg

dtr

Ekr

t€:tt

De

hnl

yat

h.u
I

FTF



ZIOZ $reyl'gz oN 9 eunlo1 ?6-f 'gl4ln'IOdISIg ygOI'MUnf

hfn$tlog nfGICtt puolslp€.q tm{eleu qoluo{ urupg 'uefeleu n{gluod uep ?^epnq

dupeqral rssaq qnreEuednq ueftm48ql 
"/nqeq 

w:pllleulp ryHI 'slluls pglusq Eue,(

tpef Eusruq lltrynq n"1e lrlpues l4proq Eurseur-Eurseul SuEf ssl4ue uuTnq ueftm16ut1

uup edepng .Tl"q-p$utl rmEunqnq Dfqltuew polo>1e sssord-sasord 'u.ret e1"1 ueEua6

'B:FDFIerp mFIeIu sssordreq fuief, (tcnpod pa4w) uerndurec Fseq lle{Bdruetu tdept

tfusdrq alpres 1ur1111p sslq {spn efepnq uup ue8uqEurl qulspe e,(upng po1o1g

Iroet IrBp IruI sA\Wq QV: SOAZ 'o11sng uvrg) pramelg uels'u1of1p mluq qlqe'I

'qeqrueq 6uud efuP requms {IEP

grel ueEunl8ugl Flpuo)t uodserew IrrEIep Fqesrol uefeleu Isu1dspu emc urqednrsut

uerg pqureEueU rueIsp elleqrepes Erref de$rnf pp uqeunE8ueur depls;res DIoToIII

de{Sgg1 qefepr* Tp neuruerl p4nd vep tilDrt rmetm66ued Euereleru Eue{ nffiueg

uloy ndelsry Fuolqpe,B uefeleu nryIuod 'edqnq Islpuo{ ue8uep rs4depersq 
"l6uel

urepp uudeleu nlelped uuu.tlllrec uu>pdrueul unpun8tp 6rrui( delEue pp Foloopl

ueqryrd edurm8uqEuq depeqrel weldepareq €{Euer 1nepp etsnu?ul uqru[B11p

Euud sesord Eueluel lul lrmf qalo uu>lu{ntua{p e8nf uurpnurs;tr 'Euere4os e>leJeru $31

Ispuo{ ueEuep a(uuel?unqnqEuaru {n$m e,{bpnq pn[rir\{ qeppe uuEuqEuq qeIIIBr

uap €uegrapes Euef de18u4 pp ue4eun88ueru Wpueul ruepp uufeleu ruFIIrad

'eduueEuqEml ue8usp Blsnusul ueErmqnq rmapqmefuew Euer( efepnq {n}ueq

nl€s qe1es ua:pdruaul rEolou4a; '"{orelu uu8uq8ull &ulyas dupeqral eIsruIBIu

1odulo1o1 ue4Ernrqnq8ueur Buef uo$F I{ulep ueudepnge>1 ?ri\qeq ue>lsqofueul

efepng Fotorlfl uoel wupp pre,$els 'H trullnf 'e,(uue4erm8p Eued delEuer 1ep

rEolouqel ueqqd IJBp lruusrrol F4 ne1 edep requms qeloredueu Inlun €o1ou1e1

ueuun88ued ue1ep npl8ueg eloy n (e1eru puolstpe4 ue.{uleu ru{Bllred

'qslurreruod qelo ueqdupilp l{elel €fin[8ue,( uedolaueued

mpf-mpf ue8uep rsnses up1r FquleEueur snIBII rmdelou n1I tneles 'qq u€p Mued

pqure8ueu qeloq r1uprtr iuroq uep saod '1uo4 uquunE8ueu qotoq {upn lre{uleu

?ir\qpq uurldepueur mqesJel uemp-usm1/ nfuefep requms uep lrul ue3ml8uq

eEelueur {nltm uuqrssslletsosrp Eue,( qgpueued lrep lus€Jeq }nqesJgl tr€JnF-IrBmlV

.fnq 
1p ug)Ir IrqulE8ueu qerew lses uBfaleu qslo nppdrp sruBq Eue.( uernp-mml?

----- ue4edruau

uefeleu p

{eueu qer

Ip rulpFeq

EUB/[ ds{8

unrtr4 ede

uapedepu

" IP rngesrsl

wp ?tto$

Isrrolsrrl

&ass ryq

Euef er{ep

w1e edrm

mp e,{e;

Eued epe

weutp t
{*gor} trI

TteI uEBu

r,fuueppt

qedruesa

@{usn.E'ril

'QFns I*
;r8eqpq r

UFI IP @T

-rxlurns !



dimana perilaku nelayan dalarn rangka memanfaatkan laut bagi kehidupannya

dipengaruhi oleh faktor dari dalam masyarakat nelayan seperti cara pandang dm

nilai, dan faktor dari luar yaitu kondisi lingkungan laut dan sumber daya laut, yang

mana kedua faktor tereebut mempengaruhi piiihan teknologi alat tangkap sebagai

hasil kebudayaan. Nelayan melihat kondisi laut mereka rusak dikarenakm

penggunaan alat tangkap yang merusak seperti trawl, bom dan potas yang dilakukm

oleh nelayan luar dan juga pencemaran melalui sungai menyebabkan perilaku mereka

dalam pemilihan terhadap teknologi alat tangkap tetap mempertahankan alat tangkap

tradisional. Dari pemaparan tersebut jelas bahwa memang budaya dan lingkungm

saling mempengaruhi dan tidak dapat berdiri sendiri.

Kesimpulan dan Saran

Perilaku nelayan tradisional Melayu Kota Bengkulu dalam penggunasn

teknologi untuk memperoleh sumber daya laut ditunjukkan dengan memilfr

menggunakan alat tangkap yang sederhana seperti pukek tepi, janng, p?ocing, rar*'al

tombak, sampan dayung,Tbngkong dan lancang untuk memperoleh sumber daya larn

seperti ikan dan udang. Mereka menolak dan melarang keras penggunaan teknologi

alat tangkap yang dapat merusak laut dan sumber dayanya. Perilaku nelayan dalarn

penggunaan teknologi tersebut dilatarbelakangi oleh cara pandang nelayan terhadap

laut dan sumber dayanyq cara pandang terhadap teknologi yang digunakan serta

nilai-nilai yang berlaku pada nelayan juga kondisi fisik laut dan sumber dayanya.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa cara pandang nelayan tradisional

Melayu Kota Bengkulu terhadap sumber daya lautnya cenderung antoposentis

Tetapi tidak demikian dengan cara pandang nelayan terhadap atat tangkap yang

digunakan dan perilaku pemilihan alat tangkap yang digunakan oleh nelayan yang

cenderung ramah terhadap lingkungan laut dan sumber dayanya.

Nilai-nilai tentang laut dan sumber dayanya pada masyarakat nelaym

tradisional Melayu Kota Bengkulu adalah nilai-nilai nadisi yang diwarisi dari nen*

moyang mereka dan yang disosialisasikan oleh pemerintah. Tidak terdapat ide-ide
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kelembagaan formal baru dengan mengembangkan kebiasaan yang telah ada

didalam masyarakat

3. Dalam upaya pencapaian kelestarian sumber daya perairan laut dipedukan keda

sama yang sinergis antaxa pemerintah, masyarakat (nelayan) dan pihak-pihak

pemerhati lingkungan' seperti LSM dan Perguruan Tinggl'
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